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ABSTRAK

Aisyah Al Khoirunnida’, 2024, NIM, 20211353, Mahasiswi Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut
Ilmu (IIQ) Jakarta. Judul skripsi “Social Awkward dalam Al-Qur’an (Studi
Analisis Tafsir Al Azhar)”

Seperti yang diketahui, saat ini kebanyakan manusia bersifat
individualisme. Mereka menjadi anti sosial karena semua bisa didapatkan
hanya melalui smartphone dan menyebabkan interaksi sosial semakin
berkurang. Pengidap masalah mental ini saat bertemu dengan orang lain,
mereka merasa canggung atau bingung harus berinteraksi seperti apa.
Sedangkan, manusia merupakanmakhluk sosial yang selalu membutuhkan
orang lain. Social awkwardness adalah suatu keadaan ketika kita merasa
canggung atau tidak nyaman berinteraksi dengan sesama. Fenomena ini sering
terjadi dan sering Kkita abaikan atau bahkan tidak disadari oleh khalayak.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan
metode pengumpulannya melalui penelitian pustaka (library research).
Sedangkan metode penelitiannya yang digunakan adalah deskriptif analisis.
Hasil penelitian ini berdasarkan kepada Q.S. Ali 'Imran [3]: 139, Q.S. An-
Nahl [16]: 127, Q.S. Al-Hujurat (49): 10, An-Nisa' (4): 1, Q.S. Al-Hujurat
(49): 13, dan Q.S. Yunus (10): 62 diseetai pandangan Hamka terhadap
fenomena ini secara tidak langsung. Kesimpulan dari penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana sebuah tafsir
memberikan solusi terhadap fenomena social awkward.

Kata Kunci: Social Awkward, Al-Qur’an, Tafsir Hamka
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ABSTRACT

Aisyah Al Khoirunnida', 2024, NIM, 20211353, Student at the Faculty of
Ushuluddin and Da'wah, Al-Qur'an and Tafsir Science Study Program, Institute of
Science (I1Q) Jakarta. Thesis title "Social Awkward in the Al-Qur'an (Analytical
Study of Tafsir Al Azhar)"

As is known, nowadays most people are individualistic. They become anti-
social because everything can be obtained only through smartphones and this causes
social interaction to decrease. When people with this mental problem meet other
people, they feel awkward or confused about how to interact. Meanwhile, humans are
social creatures who always need other people. Social awkwardness is a situation
when we feel awkward or uncomfortable interacting with others. This phenomenon
often occurs and we often ignore it or the public is not even aware of it.

The data collected in this research is qualitative in nature with the collection
method through library research. Meanwhile, the research method used is descriptive
analysis. The results of this research are based on Q.S. Ali 'Imran [3]: 139, Q.S. An-
Nahl [16]: 127, Q.S. Al-Hujurat (49): 10, An-Nis@' (4): 1, Q.S. Al-Hujurat (49): 13,
and Q.S. Ytinus (10): 62 includes Hamka's view of this phenomenon indirectly. The
conclusion of this research provides in-depth insight into how an interpretation
provides a solution to the phenomenon of social awkwardness.

Keywords: Social Awkward, Al-Qur'an, Tafsir Hamka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penulis memandang bertahan hidup di zaman sekarang kadang
kalanya harus bisa pandai menempatkan diri. Hal ini tergambarkan dari
munculnya narasi sosial yang berkaitan erat dengan mental, seperti
munculnya istilah mental health, mental illness, overthinking,dan istilah-
istilah lain yang menggambarkan kondisi mental masyarakat Indonesia
terutama narasi ini ramai diperbincangkan pada generasi gen-z yakni
generasi yang lahir pada 1997 hingga 2012.1

Terlebih lagi, teknologi yang semakin berkembang, jika tidak
cerdas dalam menggunakannya tentulah kita akan termakan oleh teknologi
itu sendiri. Sehingga, sibuk dengan dunia maya tentunya akan menjadikan
kita sulit membangun hubungan sosial yang pas. Salah satu perilaku
tersebut bisa disebut dengan kecanggungan saat bergaul atau social
awkward.

Social awkward adalah kondisi canggung atau malu ketika harus
berinteraksi dengan orang lain atau berada di lingkungan yang ramai.
Perasaan ini membuat kesulitan dalam membangun komunikasidengan
lawan bicara. Bahkan, tidak jarang justru rasa canggung ini menimbulkan
reaksi yang berlebihan atau tidak wajar. Hal ini, mungkinakan membuat

lawan bicara jadi kurang nyaman.?

! Jawahir Gustav Rizal, “Mengenal Apa Itu Generasi Baby Boomers, X, Y, Z, Millenials,
dan Alpha” https://www.kompas.com/tren/read/2021/12/26/170000565/mengenal-apa-itu-
generasi-baby-boomers-x-y-z-millenials-dan-alpha (26 Desember 2021)

2 Satu Persen, “ Social Awkward, Pribadi Canggung yang Bikin Sulit Bersosialisasi”,
https://satupersen.net/blog/socially-awkward ( 14 Februari 2022)

1



https://www.kompas.com/tren/read/2021/12/26/170000565/mengenal-apa-itu-generasi-baby-boomers-x-y-z-millenials-dan-alpha%20(26
https://www.kompas.com/tren/read/2021/12/26/170000565/mengenal-apa-itu-generasi-baby-boomers-x-y-z-millenials-dan-alpha%20(26
https://satupersen.net/blog/socially-awkward

Di era modern ini, bertahan hidup tidak hanya memerlukan
kemampuan fisik, tetapi juga kecerdasan dalam menempatkan diri di
tengah kompleksitas sosial. Kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang
cepat telah menimbulkan berbagai tantangan mental yang semakin sering
dibicarakan, seperti kesehatan mental, gangguan mental, overthinking, dan
berbagai istilah lainnya yang mencerminkan kondisi psikologis
masyarakat. Fenomena ini terutama terlihat pada generasi Gen-Z, yaitu
mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang tumbuh bersama
teknologi digital.

Teknologi yang semakin canggih, jika tidak dikelola dengan bijak,
dapat menjebak penggunanya dalam isolasi sosial. Ketergantungan pada
dunia maya dan interaksi virtual sering kali menyebabkan terabaikannya
hubungan sosial yang nyata. Salah satu dampak negatif yang sering muncul
adalah kecanggungan sosial atau social awkwardness. Kecanggungan ini
ditandai dengan rasa malu atau canggung ketika harus berinteraksi dengan
orang lain, terutama dalam lingkungan yang ramai atau asing. Rasa
canggung ini sering kali menghambat kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan baik, dan dalam beberapa kasus, justru
menyebabkan reaksi yang berlebihan atau tidak sesuai, sehingga membuat
lawan bicara merasa tidak nyaman.

Fenomena social awkwardness ini juga bisa dilihat sebagai salah
satu dampak dari perkembangan teknologi yang merubah pola interaksi
sosial. Saat ini, banyak individu yang menjadi lebih individualistis dan
menghindari interaksi sosial karena hampir semua kebutuhan dapat
dipenuhi melalui ponsel pintar. Akibatnya, interaksi sosial semakin
berkurang, dan ketika akhirnya mereka harus berhadapan dengan orang
lain, muncul rasa canggung atau kebingungan dalam berinteraksi. Padahal,

sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan orang lain untuk



bertahan hidup dan berkembang.

Hal ini cukup terkesan remeh dan sering kali dari kita abai untuk
memecahkan permasalahannya. Hal ini menjadi tantangan bagaimana
sorang muslim menanggapi fenomena sosial seperti ini terlebih lagi
menggunakan pendekatan Al-Qur’an.

Mengutip pandangan dari pengamat sosial, Kate Murphy:
“Menurut Kate Murphy socially awkward mulai merambak pada saat
covid-19 berlangsung, hal yang serupa disebutkan penggunaan gawai yang
intens merupakan penyebab salah satu fenomena sosial ini berlangsung
dimana rapat-rapat, agenda pembelajaran sekolah, dan hal yang serupa itu
diselenggarakan melalui online.”®

Dalam perspektif Islam, Islam mengatur tatanan perilaku manusia
terhadap sosial dengan elok. Mengutip dari kitab tafsir 1bn Katsir bahkan
nabi pun juga menuturkan dalam sabdanya, yakni :

Ny B Y ) G walS e iy S BIEE Ol Gasd
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“Orang mukmin yang berbaur (interaksi sosial)dengan manusia dan
bersabar menghadapi perlakuan buruk mereka,lebih baik menurut Allah
Swt. dibanding orang mukmin yang tidak pernah berinteraksi sosial dan
tidak bersabar menghadapi perlakuanburuk mereka”. (HR. lon Majah)
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
membahas permasalahan ini lebih dalam. Penulis memaparkan
permasalahan social awkward tersebut dengan perspektif Al-Qur’an

ditambahkan dengan beberapa penafsiran, terutama ayat utama sebagai

3 Kate Murphy, News Analysis: We're All Socially Awkward Now, New York: The New
York Times. 2020. https://www.docdroid.com/BrbV44B/the-coronavirus-made-us-socially-
awkward-the-new-york-times-pdf

4 Imam Al-Bukhari adalah Abu Abdillah Muhammad, “Jami’ Shahih’, no 4032



https://www.docdroid.com/BrbV44B/the-coronavirus-made-us-socially-awkward-the-new-york-times-pdf
https://www.docdroid.com/BrbV44B/the-coronavirus-made-us-socially-awkward-the-new-york-times-pdf

solusi dan penafsiran ayat-ayat Al Qur’an yang menjadi solusi penunjang
atau penguat atas permasalahan social awkward tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tafsir Al Azhar karya
Buya Hamka sebagai penafsiran. Alasan penulis menggunakankitab Al
Azhar dikarenakan kitab tersebut merupakan kitab tafsir Indonesia yang
cukup kontemporer dan pembahasannya yang erat dengan isu sosial.
penulis menganggap kitab ini mampu memberikansebuah solusi yang lebih
relevan dengan zaman sekarang. Selain itu, kitab tafsir Al Azhar
menggunakan atau menggabungkan antara bil ma tsur dan bi ra’yi dengan
metode tahlili atau analitik, sehingga pas untuk diambil inti sarinya untuk
memecahkan permasalahan yang tengah terjadi.
B. Permasalahan Penelitian
Setelah mengetahui permasalahan yang dikupas di latar belakang,
maka penulis akanmenjabarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah,
dan rumusan masalah supaya penelitian lebih terstruktur.
1. ldentifikasi Masalah
Setelah memaparkan permasalahan yang diungkap pada latar
belakang, maka penulis akan menyimupulkan beberapa masalah yang
terjadi sebagai berikut:

a. Problematik social awkward menjadi hambatan seseorang dalam
berinteraksi sosial di sekitar.

b. Perkembangan teknologi yang mempermudah pemenuhan
kebutuhan melalui ponsel pintar menyebabkan banyak individu
menjadi lebih individualistis dan menghindari interaksi sosial.
Akibatnya, ketika dihadapkan dengan interaksi sosial nyata,
mereka merasa canggung dan bingung.

€. Kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat menimbulkan

tantangan mental, seperti kesehatan mental, gangguan mental, dan



overthinking. Fenomena ini terutama terlihat pada generasi sekarang-
sekarang yang tumbuh bersama teknologi digital.

d. Problematik social awkward bisa terjadi di semua kalangan, tidak
memandang umur. Baik kecil, remaja, sampai dewasa.

e. Fenomena social awkwardness ini perlu ditanggapi dengan
pendekatan Islam. Dalam perspektif Islam, interaksi sosial dan
kesabaran menghadapi perlakuan buruk merupakan bagian
penting dari kehidupan seorang mukmin.

f. Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh umat problematik social
awkward menjadi tantangan bagi seorang muslim untuk
menyelesaikan permasalahan ini.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang sesuai dengan latar
belakang, maka penulis akan membatasi permasalahan hanya poin untuk
permasalahan social awkward dalam Al-Qur’an menggunakan penafsiran
Buya Hamka dalam kitabnya tafsir Al Azhar.

Penulis membatasi penelitian ini dengan memfokuskan pada ayat
yang menjadi solusi problematik social awkward, yaitu Surat Q.S. Ali
‘Imran [3]: 139, Q.S. An-Nahl [16]: 127, Q.S. An-Naml [27]: 70, Q.S. Al-
Hujurat (49): 10, dan An-Nisa' (4): 1, Q.S. Al-Hujurat (49): 13, Q.S. Yinus
(10): 62.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis merumuskan
beberapa masalah dalam penelitian ini, di antaranya :

a. Apa definisi dari social awkward?

b. Bagaimana Penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat yang

berkaitan dengan social awkward dan bagaimana solusinya dalam
Tafsir Al Azhar?



c. Bagaimana relevansi penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat

yang berkaitan dengan social awkward pada masa kini?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah di atas adalah :
1. Mengkaji penafsiran Buya Hamka mengenai ayat-ayat yang
berkenaan dengan social awkward dan solusinya dalam kitab
Tafsir Al Azhar
2. Menganalisa relevansi Buya Hamka mengenai ayat-ayat yang
berkenaan dengan social awkward dan solusinya dalam kitab

Tafsir Al Azhar pada konteks masa Kini

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah di antaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan manfaat yakni menambah wawasan
keilmuan mengenai problem social awkward dalam sudut pandang
penafsiran Al-Qur’an. Sekaligus sumbangan pemikiran pada Jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut
lImu Al-Qur’an Jakarta.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini ditujukan kepada masyarakat, dengan adanya
penelitian ini diharapkan masyarakat lebih aware dan lebih
memahami mengenai problem social awkward, apalagi problem ini
terbilang jarang diketahui dan tidak disadari. Penelitian ini dibantu
dengan pandangan mufassir yang menjelaskan ayat-ayat yang
berkenaan dengan solusi social awkward terlebih relevansinya pada

masa Kini.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan evaluasi terhadap suatu topikyang telah
dibahas oleh peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka ini berfungsi untuk
mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan
topik di atas adalah sebagai berikut:

1. Artikel yang berjudul "Socially Awkward, Pribadi Canggung yang
Bikin Sulit Bersosialisasi” ini ditulis oleh Afifah pada tahun 2022.
Artikel ini  memberikan wawasan tentang tantangan yang dihadapi
individu yang socially awkward dan strategi untuk mengatasinya. Ini
berguna untuk penelitian mengenai social awkwardness karena
menawarkan perspektif praktis dan contoh nyata tentang bagaimana
kesulitan bersosialisasi dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari.
Sumber ini mendukung pengembangan solusi berbasis realitas untuk
mengatasi social awkwardness.®

Artikel ini sama halnya dengan penelitian penulis mengenai
fenomena social awkward, namun penulis memaparkan lebih rinci dan
mengambil dari beberapa data lannya.

2. Artikel yang berjudul "This is Why You’re Socially Awkward: A
Complete Guide to Overcoming it" ini ditulis pada tahun 2021 dengan
menawarkan panduan praktis untuk mengatasi social awkwardness
yang sangat berguna untuk penelitian ini. Artikel ini memberikan solusi
dan strategi langsung untuk mengatasi ketidaknyamanan sosial, yang
bisa diterapkan dalam berbagai konteks untuk meningkatkan

keterampilan sosial dan mengurangi perasaan canggung.®

5 Afifah Iftah, "Socially Awkward, Pribadi Canggung yang Bikin Sulit Bersosialisasi."
https://satupersen.net.blog/socially-awkward, 14 februari 2022
® Ella, "This is Why You’re Socially Awkward: A Complete Guide to Overcoming it."
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Sama halnya dengan artikel sebelumnya, artikel oleh Ella ini
memberikan solusi untu permasalahan social awkward. Namun dalam
artikel Ella ini dijelaskan lebi singkat dalam menyampaikannya.

3. Elma Gloria Stevani, "Arti Kata Awkward dalam Bahasa Gaul di
Medsos™: Artikel oleh Stevani yang ditulis pada tahun 2023 ini
menjelaskan penggunaan kata "awkward™" dalam bahasa gaul di media
sosial. Ini penting untuk penelitian tentang social awkwardness karena
menunjukkan bagaimana istilah ini digunakan dalam komunikasi
modern dan bagaimana penggunaan bahasa dapat mencerminkan dan
mempengaruhi pengalaman canggung sosial.”

Jurnal yang dibuat oleh Elma ini sangat berkontribusi bagi penulis,
disana dijelaskan mengenai definisi lebih lanjut mengenai fenomena
social awkward. Perbedaannya adalah, penelitian penulis menjelaskan
lebih banyak mengenai social awkward.

4. Jurnal yang dibuat oleh Muhammad Amin, berjudul "Relasi Sosial
Dalam Al-Qur’an": Jurnal ini membahas prinsip-prinsip Al-Qur'an
tentang hubungan sosial, yang relevan untuk penelitian tentang social
awkwardness dengan menawarkan panduan tentang bagaimana ajaran
Islam membentuk perilaku sosial dan interaksi antar individu dalam
konteks religius.®

Sumber ini memiliki pembahasan yang sama dengan yang dikaji

oleh penulis saat ini, yakni mengenai social awkward, Dalam penelitian

This is Why You’re Socially Awkward: A Complete Guide to Overcoming it | by Ella |
Successful Souls | Medium

7 Elma Gloria Stevani, "Arti Kata Awkward dalam Bahasa Gaul di Medsos, Ketahui
Cara Mengatasinya Jika Terjadi di Depan Umum." Arti Kata Awkward dalam Bahasa Gaul
di_Medsos, Ketahui Cara Mengatasinya Jika Terjadi di Depan Umum - Tribunjatim.com
(tribunnews.com)

8 Muhammad Amin, "Relasi Sosial Dalam AL-Qur’an." Journal of Quran and Tafseer
Studies, Vol 1, Nomor 1, 2022, h. 30-47.
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https://jatim.tribunnews.com/2023/06/30/arti-kata-awkward-dalam-bahasa-gaul-di-medsos-ketahui-cara-mengatasinya-jika-terjadi-di-depan-umum

ini, penulis tidak hanya membahas dalam dampak buruk atau baiknya
saja, akan tetapi keduanya dengan mempertimbangkan penelaahan
dalam pespektif Al-Qur’an dan tafsirnya.

5. Hamka, Tafsir Al-Azhar: Tafsir Al-Azhar oleh Hamka memberikan
interpretasi Al-Qur'an yang mendalam, yang dapat digunakan untuk
meneliti bagaimana ajaran agama dapat mempengaruhi pemahaman
dan penanganan perilaku canggung. Karya ini menawarkan perspektif
religius tentang hubungan sosial dan perilaku, yang relevan dalam
konteks studi tentang social awkwardness dari sudut pandang spiritual.®

Sumber data primer yang digunakan penulis ini adalah Tafsir Al
Azhar tersebut,sumber data tersebut sangat berguna bagi penulis dalam
meengkapi penilitian penul

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini
adalah dengan menggunakan penelitian kualitatif, yakni sebuah
metode yang menggunakan data baik tulis maupun lisan dari
berbagai sumber, untuk menjawab permasalahan yang terjadi
dengan pemahaman dan pengamatan yang mendalam. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan library research atau kajian
kepustakaan, yakni penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan literatur kepustakaan baik berupa buku, jurnal
penelitian maupun sebuah catatan. Alasan penulis menggunakan
jenis penelitian ini karena ia telah mengamati kondisi yang terjadi
pada masyarakat kali ini dan mengkaji untuk bisa menjelaskan

dengan mencari sumber data yang akurat tentang suatu

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 933
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permasalahan yang terjadi kemudian disangkut pautkan dalam segi
Al-Qur’an dan tafsir, kemudian data yang digunakan juga
menunjukkan sebagai data yang kualitatif.
2. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai
berikut :
a. Sumber data primer
Menurut Sugiyono (2018:456), Data primer yaitu sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.pada
penelitian ini.}® Adapun data primer yang digunakana
penulis sebagai acuan adalah Tafsir Al Azhar, dimana
penulis langsung mengambil dari tafsir Al Azhar dan Buya
hamka sendiri yang menulis tafsir tersebut, sehingga dalam
hal ini tidak ada perantara dalam menyampaikan data.
b. Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen. ! Dalam hal ini, penulis mengambil data lain
seperti buku, artikel, jurnal yang dapat menjadikan wawasan

tambahan sekaligus data yang memperkuat penelitian ini.

10 Sugiyono, Metode Penelitian (Reposistory STEI), h, 33
11 Sugiyono, Metode Penelitian (Reposistory STEI), h, 33
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis
adalahteknik dokumentasi, teknik dokumentasi merupakan salah
satu teknik penelitian dengan menghimpun dan menganalisa data-
data atau dokumen-dokumen yang berbentuk buku, jurnal,
maupun gambar yang berisikan buku elektronik.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kali ini
adalah dengan deskriptif analisis. Analisis deskriptif adalah
metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai
dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun,
diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai
masalah yang ada.*?

Pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data
penelitian mengenai social awkward dan juga mengenai Tafsir Al
Azhar kemudian diolah, disajikan dan disusun secara sistematis.
Setelahnya, dilakukan penganalisaan data yang sudah diolah. Pada
tahap ini ditujukan untuk menyederhanakan dan mengklasififikasi
data yang sudah ada. Kemudian pada tahap terakhir menafsirkan
dari hasil analisis, yakni menyimpulkan dari data yang
dikumpulkan dan dianalilisis mengenai social awkward kemudian
memaparkan sesuai dengan isi penfasiran dari kitab Tafsir Al
Azhar karya Buya Hamka.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini

12 M Ridho, Metode Penelitian (Reposistory Unja), 2021
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adalah pendekatan tematik dan ilmu psikologi. Dalam pendekatan

tematiknya, penulis mengambil teori dari pandangan al-Farmawi.

Dalam menafsirkan Al Quran, Al Farmawi memiliki

prosedurnya, di antaranya :

1.
2.

Menetapkan masalah yang akan dibahas

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut.

Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya,
disertai dengan asbabun nuzul.

Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya
masing-masing.

Menyusun pembahasan dengan kerangka yang sempurna
Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang
relevan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan
dengan cara menghimpun ayatnya. Seperti : ayat yang
umum dan yang khusus, yang mutlak dan mugoyyad, dan

lain-lain.B

Sedangkan ilmu psikologi adalah sebuah disiplin ilmu dan

terapan yang mempelajari mental dan perilaku secara ilmiah.

Psikologi memiliki tujuan langsung untuk memahami individu dan

kelompok dengan memperhatikan prinsip pribadi dan meneliti

kasus spesifik. 14

13 Abdul Hayy Al Farmawi, Al-Bidayah Fi At-Tafisr Al-Maudhuw’i: Dirasah
Manhajiyyah Maudhu’iyyah, Terj, Rohison Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i Dan Cara
Penerapannya, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51

14 Mulahela

Husen, Psikologi adalah limu Tentang Jiwa,

https://katadata.co.id/berita/lifestyle/61e9255160797/psikologi-adalah-ilmu-tentang-jiwa-

berikut-jenis-dan-manfaatnya , 2021



https://katadata.co.id/berita/lifestyle/61e9255160797/psikologi-adalah-ilmu-tentang-jiwa-berikut-jenis-dan-manfaatnya
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik Penulisan

Teknik penulisan skripsi ini mengacu pada Penulisan Proposal &
Skripsi Edisi Revisi 2021 yang diterbitkan oleh Institut lImu Al-Qur’an
Jakarta.

2. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini bertujuan untuk
menjelaskan bagian per babnya. Adapun penelitian skripsi ini terbagi
menjadi lima bagian. Di antaranya :

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, permasalahan penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab
yaitu: identifikasi masalah, pembatasanmasalah, dan rumusan masalah.
Selanjutnya tujuan penelitian,manfaat penelitian. Kemudian selanjutnya
adalah tinjauan pustaka, metodologi penelitian dengan sub bab jenis
penelitian,sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pendekatan penelitian, teknik dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, berisikan mengenai hal-hal yang berkaitandengan
Social Awkward. Di antaranya ada pengertian, ciri-ciri social awkward,
dampak social awkward, problematik socialawkward dalam Al-Qur’an,
identifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan social awkward dalam Al-
Qur’an, dan pandangan ulama terhadap social awkward.

Bab Ketiga, membahas tentang biografi singkat dari Buya Hamka
sebagai pengarang kitab tafsir Al Azhar dengan sub bab; riwayat hidup,
perjalanan intelektual, guru dan murid,serta karya-karya beliau. Pada bab
ketiga ini juga akan dijelaskan mengenai metodologi kitab tafsir Al
Azhar.

Bab Keempat, mengungkapkan dan menganalisis data penelitian
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lebih detail. Pada bab ini penulis juga memaparkan penafsiran Al Azhar
dan beberapa referensi lainnya.

Bab Kelima, berisikan penutup, kesimpulan dan saran. Setelah
penulis memaparkan pembahasan mengenaipenafsiran, penulis menutup

penelitian dengan kesimpulan dari pembahasan yang telah dibahas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan bab-bab yang telah dibahas dan mengacu pada rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu tentang bagaimana social
awkward ditinjau dalam Al-Qur’an berdasarkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan social awkward dalam tafsir Al-Azhar, maka peneliti ini
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Ayat-ayat yang terkait dengan tema social awkward terambil dari term
dengan term Interaksi Sosial, Dhayq (canggung), Wahn (rendah diri),
Mengenal dan memahami, Percaya diri. Penulis mendapatkan Tafsir Al-Azhar
memberikan solusi bahwa social awkwardness dapat diatasi dengan
menginternalisasi nilai-nilai persaudaraan dan rekonsiliasi sebagaimana
ditegaskan dalam Q.S. Al-Hujurat (49):10. Ayat ini menekankan pentingnya
ketulusan dan upaya mendamaikan perselisihan dalam interaksi sosial, yang
sejalan dengan usaha untuk mengatasi ketidaknyamanan sosial. Dengan
memahami bahwa semua manusia berasal dari satu asal yang sama, seperti
dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa' (4):1, kita didorong untuk mempererat tali
silaturahmi dan memperlakukan setiap individu dengan empati, mengurangi
rasa canggung dalam berinteraksi.

Selain itu, kesabaran dan keteguhan hati dalam menghadapi tantangan
sosial, sebagaimana diajarkan dalam Q.S. An-Nahl (16):127 dan Q.S. An-
Naml (27):70, menjadi kunci untuk mengelola social awkwardness. Sabar dan
teguh hati membantu seseorang mengatasi rasa tertekan dan mengelola emosi
dalam situasi sosial yang sulit. Kemudian, membangun kepercayaan diri

sebagaimana diingatkan dalam Q.S. Ali ‘Imran (3):139, memberi dorongan

103
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untuk tidak berlarut dalam kegagalan sosial, melainkan menjadikannya
sebagai kesempatan untuk tumbuh dan belajar, sehingga lebih percaya diri
dalam berinteraksi.

Terakhir, Q.S. Al-Hujurat (49):13 mengingatkan pentingnya saling

mengenal dan memahami antar manusia. Mengenali perbedaan sebagai sesuatu
yang memperkaya interaksi sosial akan membantu mengurangi kecanggungan.
Kepercayaan penuh kepada Allah dan ketenangan jiwa, seperti dijelaskan
dalam Q.S. Yunus (10):62, dapat memberikan ketenangan batin yang
mendalam, mengurangi rasa takut dan sedih yang seringkali muncul dalam
situasi sosial yang canggung. Dengan ketenangan jiwa ini, seseorang bisa lebih
terbuka dan santai dalam interaksi sosial, mengatasi social awkwardness
dengan lebih baik.
2. Relevansi ayat-ayat Al-Qur'an dengan social awkwardness menunjukkan
bahwa ketidaknyamanan sosial sering kali bisa diatasi melalui prinsip-prinsip
keimanan dan hubungan antar manusia yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Q.S.
Al-Hujurat (49):10 dan Q.S. An-Nisa' (4):1, misalnya, menekankan pentingnya
persaudaraan, resolusi konflik, dan kesatuan manusia. Ayat-ayat ini relevan
dalam konteks social awkwardness karena rasa canggung sering kali berasal
dari ketidakmampuan mengelola konflik atau merasa terasing dari orang lain.
Ketulusan, takwa, dan pemahaman bahwa seluruh umat manusia berasal dari
satu asal yang sama dapat membantu seseorang mengatasi perasaan canggung
melalui pendekatan yang lebih terbuka dan empatik.

Selain itu, nilai-nilai seperti kesabaran, keteguhan hati, dan ketenangan
jiwa juga menjadi kunci dalam menghadapi social awkwardness, sebagaimana
diuraikan dalam Q.S. An-Nahl (16):127, Q.S. An-Naml (27):70, dan Q.S.
Yunus (10):62. Kesabaran dalam menghadapi penolakan dan tantangan sosial,
serta keteguhan dan kepercayaan diri yang didasari oleh iman, memungkinkan

individu untuk mengatasi kecemasan sosial. Q.S. Ali 'Imran (3):139 dan Q.S.
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Al-Hujurat (49):13 menambahkan bahwa motivasi, kekuatan iman, dan
penghargaan terhadap perbedaan dapat menjadi sumber kekuatan dalam
interaksi sosial. Dengan demikian, ketenangan batin dan keyakinan kepada
Allah dapat mengurangi perasaan takut, rendah diri, atau malu, sehingga

seseorang dapat lebih berani dan tenang dalam berinteraksi dengan orang lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari adanya beberapa
keterbatasan dan kekurangan. Meskipun demikian, penulis berharap penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat.

Diharapkan bagi para akademisi dan pembaca, penelitian ini bisa
menjadi literatur yang memperluas wawasan mengenai fenomena dan
tanggapannya dalam Al-Qur’an. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan
penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi data dan memotivasi untuk

memperluas pembahasan dalam studi-studi yang akan datang.
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